BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG H>}AD}A>NAH
DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hukum H}ad}a>nah
1. Definisi H}ad}a>nah

Secara etimologish}ad}a>nah berasal dari kataal-h}id}nu yang
berarti lambung. Seperti kalimatad}ana at}-t}a>iru baid}ahu‘burung itu
mengempit telur di bawah sayapnya’, begitu jugagdanperempuan (ibu)
yang mengempit anaknyaSedangkan menurut terminologigad}a>nah
berart: e 2 8 S L e BN s o i
“H}ad}a>nah adalah asuhan terhadap seorang anak kecil untuidiician
diurus semua urusanny/a

Para ahli figih mendefinisikanh}ad}a>nah yaitu melakukan
pemeliharaan anak-anak yang masih kecil, baikl&&imaupun perempuan,
atau yang sudah besar tetapi belum mumayyiz, tgesatah darinya,
menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannygaganya dari sesuatu
yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmaimiang dan akalnya agar
mampu berdiri sendiri dan menghadapi hidup dan ka&mtanggung

jawabnya.

! sayyid Sa>bigFigh as-Sunnahiilid I1, h.436
2 Muhammad Rawwas Qal'ahji, Penerjemah M. Abdul ElojEnsiklopedi Figih Umar bin
Khattah h.103
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al-Hamdani mendefinisikah}ad}a>nah sebagai pemeliharaan anak,
laki-laki atau perempuan yang masih kecil, atakkahagu yang tidak dapat
membedakan sesuatu dan belum dapat berdiri sentérijaga kepentingan
anak, melindunginya dari segala yang membahayakaryal mendidiknya,
jasmani dan rohani serta akalnya, supaya si anadt tlerkembang dan dapat

mengatasi persoalan hidup yang akan dihadaginya.

Muhammad Abu> Zahrah dalam bukurgfa}wa>| asy-syakh}iyyah
menjelaskan bahwa perwalian terhadap anak itu aftay@ macam, yaitu
perwalian terhadap pendidikan, jiwa, dan hartagikak itu mempunyai harta.
Sedangkan yang dimaksud dengan perwalian terhaéapidikan yang
disebut dengarh}ad}a>nah menurut beliau adalah mendidik anak dalam
waktu yang dibutuhkan oleh wanita-wanita yang blenm&ndidiknya secara
syara’, wanita yang berhak itu adalah ibunya kemnudvanita-wanita yang

ada hubungan mahram denganfiya.

Sedangkan menurut Wahbah az-Zuh}ailiy dalam bukwahfaghu al-
isla>miy wa adillatuhumenjelaskan bahwialad}a>nahadalah mendidik dan
menjaga anak yang belum mumayyiz atau orang dewasg kehilangan
kecerdasannya dan tidak bisa mengatur urusannyfrisdari sesuatu yang

bisa menyakitinya.

® Hamdani, al-Risalah Nikahh.318
* Muhammad Abu> Zahrathh}wa>| asy-Syakhs}iyyath.474
® Wahbah Az-Zuh}ailiyAl-Fighu al-Isla>miy wa AdillatuhuJuz X, h.7295-7296
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Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa pemeliha@@ak atau
h}ad}a>nah adalah kegiatan mengasuh, memelihara dan mendidék
hingga dewasa atau mampu berdiri serfdiri.

Pemeliharaan anak juga mengandung arti sebuah uagg@gwab
orang tua untuk mengawasi, memberi pelayanan yamgesinya serta
mencukupi kebutuhan hidup dari seorang anak olahgtua. Selanjutnya,
tanggung jawab pemeliharaan anak berupa pengavi@sapelayanan serta
pencukupan nafkah anak tersebut bersifat kontinmpaa anak tersebut
mencapai batas umur yang legal sebagai orang deyessptelah mampu

berdiri sendiri.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan adaledgikan orang
tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran yammungkinkan anak
tersebut menjadi manusia yang mempunyai kemampaandddikasi hidup
yang dibekali dengan kemampuan dan kecakapan dgregahawaan bakat
anak tersebut yang akan dikembangkannya di teregajah masyarakat
Indonesia sebagai landasan hidup dan penghidupasetgiah ia lepas dari

tanggung jawab orang tda.

Warna terbaik untuk mewarnai pendidikan anak adp&tdidikan di

masa kanak-kanak dalam asuhan kedua orang tuan&eue keberhasilan si

® UU Perkawinan Indonesia 2007, h.175
" Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigaklukum Perdata Islam di Indonesia.294
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anak tergantung pada asuhan kedua orang tuanyayagian jasmaninya,

perkembangan anaknya serta kebersihan jiwanya aigiaigal hidup.

Beranjak dari ayat-ayat al-Qur'an seperti yangdped di dalam surat

Lugman ayat 12-19, setidaknya ada delapan nilai-pgndidikan yang harus

diajarkan orang tua kepada anaknya seperti barkut

1.

2.

Agar senantiasa mensyukuri nikmat Allah SWT.

Tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain.

Berbuat baik kepada orang tua, sebagai bukti kesgnkanak.
Mempergauli orang tua secara baik-baia{ru>f ).

Setiap perbuatan betapapun kecilnya akan mendaplagtasan dari Allah
SWT.

Menaati perintah Allah SWT seperti shalathar ma’ru>f dan nahi
munkar serta sabar dalam menghadapi berbagai cobaan.

Tidak sombong dan angkuh.

Sederhana dalam bersikap dan bertutur kata.

Di dalam sebuah hadis Rasulullah dinyatakan, bahaka seorang

anak atas orang tuanya adalah mengajarinya mehatsnang, memanah dan

tidak memberinya rezeki kecuali rezeki yang bailayyib ).’

Adapun hikmah adanya hdgad}a>nah menurut Syaikh Ali Ahmad

Al- Jurjawiy dapat dilihat dari dua sisi, yaitu:

8ibid., h.294-295
%ibid., h.295
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a. Tugas laki-laki dalam urusan penghidupan dan maggar berbeda
dengan tugas wanita. Perhatian seorang ibu terheatplebih tepat dan
lebih cocok, karena memelihara anak adalah merumpékestimewaan
ibu.

b. Seorang ibu itu mempunyai rasa belas kasihan |&ebar terhadap
anaknya dibanding ayah. Maka ibu tidak sanggup nreengpikan
kebutuhan biaya pakaian, makanan, minuman, keselt#a lain-lain.
Yang terakhir ini menjadi tanggungan ayah.

Sedangkan tujuarh}ad}a>nah menurut Imam an-Nawawi adalah
untuk memberikan kebahagiaan dan ketenteramansbagiak dengan cara
melindunginya dari gangguan yang dapat menyebalikéerlantaran atau
bahkan kematiaft:

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan, balhad}a>nah
adalah memelihara anak yang belum mumayyiz ataugoyang kehilangan
kecerdasannya dari sesuatu yang membahayakan adifyayk jasmani

maupun rohani agar mampu berdiri sendiri.

. Dasar Hukum H}ad}a>nah
Pemeliharaan anak pada dasarnya menjadi tanggwadp jarang tua.

Memelihara anak hukumnya wajib, mengabaikannya akKaerarti

10 Ali Ahmad Al-Jurjawiy, H}ikmah at-Tasyri>' wa Falsafatuhuluz 1, h.69
1 Nawawi, an-Al-Majmu>’, Juz XVIII, h.320
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mengantarkan anak ke jurang kehancuran dan hidyga tguna. Memelihara
anak adalah kewajiban bersama, ibu dan ayah, kaieanak memerlukan
pemeliharaan dan asuhan, dipenuhi kebutuhannydidamsi pendidikannya.
Ulama’ figih sepakat menyatakan bahwa hukum meradan
mendidik anak adalah wajib, karena apabila analg yaasih kecil, belum
mumayyiz, tidak dirawat dan dididik dengan baik kenakan berakibat buruk
pada diri mereka, bahkan bisa menjurus kepadadmah nyawa mereka.

Oleh sebab itu, mereka wajib dipelihara, dirawat dididik dengan baif

Adapun dasar hukumnya mengikuti umum perintah Allatituk
membiayai anak dan isteri dalam firman Allah pagi@tsal-Baqarah (2) ayat
233, yaitu:

57 a}afa .8 g s &° 7. 7 6. o 2 ofo - as8.0,07 .0 o 8 ‘ L0
3 e TR o 00 S0 LA LS T DAY aet iy
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R A A TR R P g éab&du
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selamsatahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Rawajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengaa gang ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadasamkggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan kassraknya dan juga
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkbamajdemikian. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) derkgaelaan keduanya
dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas ks@uaDan jika anak-

12 Abdul Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi Hukum Islanh.415
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anakmu ingin disusukan oleh orang lain, maka tidd& dosa bagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.aBeaiah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apang kamu
kerjakari. **(Al-Bagarah: 233)

Para ahli figh berpendapat bahwa anak itu menjadiakban ayah,
berdasarkan firman Allah di atas “Dan kewajibanhaggemberi makan dan
pakaian kepada para ibu”. Sebab kewajiban nafkgalkb&epada ibu yang

sedang menyusui anak itu adalah untuk anaknyanidane kewajiban nafkah

ini berlaku selama anak itu masih kééil.

Meskipun ayat tersebut tidak secara eksplisit masiegn bahwa
tanggung jawab pemeliharaan anak menjadi bebanhamng dipenuhi suami
sebagai ayah, namun pembebanan ayah untuk membakanndan pakaian
kepada para ibu melekat di dalamnya, tanggung jgveabeliharaan anak.
Hal ini diperkuat dengan ilustrasi, apabila anakdabut disusukan oleh wanita
yang bukan ibunya sendiri, maka ayah bertangguwgljauntuk membayar
perempuan yang menyusui secara maktuf.

Persoalan ini juga dikuatkan oleh Tindakan RasatulSAW ketika
suatu hari beliau menerima aduan dari Hindun hititeh sebagai berikut:
s oy s B OURL U 01 ) U 6B R L i DT e

J)Jx».n.: JJ\.S})MLALS-X} JLUV-LUY }b}:mu.l}\u Y\ 6.5\5})0.‘4_{;\.»

leayat darl Alsyah bahwa Hindun binti Utbah beteka‘Wahal Rasulullah
SAW sesungguhnya Abu Sufyan (suamiku) adalah setadardaki yang amat

13 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyé.57
14 Muhammad Ali as}-S}a>bu>niyTafsi>r A>ya>t al-Ahka>m,Juz I, h.251
15 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesij#.237
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kikir, ia tidak memberikan sesuatu (nafkah) yanghook&upiku dan anakku,
kecuali aku mengambilnya (sendiri) sementara iakignengetahui’. Maka
beliau bersabda: “Ambillah apa yang dapat mencukiypbutuhanmu dan
anakmu secara makrdf'®

Dalam surat at-Tahri>m ayat 6 Allah menegaskan dkagsi dan

tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknygaidterikut:

B 0 Gl $lnandly 81 B 1 ST A8 1 o i Gl
Y AAR S ARV RS AANR P

“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu deeluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batenjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang Kigdaendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada merekan dselalu
mengerjakan apa yang diperintahRari(At-Tahri>m: 6)

Dalam ayat tersebut di atas, Allah SWT telah mertarkan kepada
orang tua untuk memelihara keluarganya dari apakerdengan berusaha
agar seluruh anggota keluarganya itu melaksanakeantgh-perintah Allah

dan meninggalkan larangan-laranganNya, termasugaaadkeluarga dalam
ayat ini adalah anak.

Untuk memelihara, merawat, dan mendidik anak kegderlukan
kesabaran, kebijaksanaan, pengertian, dan kasdngagehingga seseorang
tidak dibolehkan mengeluh dalam menghadapi berbpgesoalan mereka,
bahkan Rasulullah SAW sangat mengecam orang-orang gnerasa bosan

dan kecewa dengan tingkah laku anak-anak merekamDsebuah riwayat

'8 Bukha>ri, al-Matan al-Bukha>rj Juz IlI, h.289
1" Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahny#.951
18 Muhammad Ali As}-S}a>bu>niyShafwah at-Tafa>si>rJuz lIl, h.410
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dari Ibnu Abbas dan Abu Musa al-Asy'ari dikatakdBahwa Aus bin
Ubadah al-Anshari mendatangi Nabi SAW lalu ia berkdya Rasulallah,
saya memiliki beberapa orang anak perempuan daam sEyndoakan agar
maut menemui mereka, Rasulullah bersabda: “Walmai 8g’idah (panggilan
bagi Aus) jangan kamu berdoa seperti itu, karerak-amak itu membawa
berkat, mereka akan membawa berbagai nikmat, meskka membantu
apabila terjadi musibah, dan mereka merupakan dbataktu sakit, dan
rezeki mereka datang dari Allaf”.

Mendidik anak adalah sepenuhnya menjadi kewajilen tdnggung
jawab orang tua, yang kelak harus dipertanggungh&an di hadapan Allah
SWT, sebagaimana yang tesirat dalam sebuah hadiguRah SAW sebagai

berikut:

(o ol o S ) a'))).i’u::-f; e Jld (’Qf} CU v,<J5
“Masing-masing dari kalian itu menjadi penggembatign masing-masing
dari kalian (harus) bertanggung jawab atas gembalagm.” (HR. Bukhari
dari ‘Umar r.a.3°
Secara global UUP telah memberi aturan pemelihasaak yang
dirangkai dengan akibat putusnya sebuah perkawiDardalam Pasal 41

dinyatakan:

Apabila perkawinan putus karena perceraian, makmatiu adalah:

19 Wahbah az-Zuh}ailiyAl-Fighu al-Isla>miy wa AdillatuhuJuz X, h.7296
20 Musthafa Kamal dkkFikih Islam,h.303
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1. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihaaa dnendidik
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan dmlaknana ada
perselisiham mengenai penguasaan anak Pengadilamberikan
keputusannya.

2. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya ibanaeln dan
pendidikan yang diperlukan anak, bilamana bapalkndakenyatannya
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, Pengadidgnat menentukan
bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut.

3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suamk ungmberikan
biaya penghidupan dan atau menentukan sesuatuikawdgagian bekas

isteri 2!

B. Hak H}ad}a>nah
Seorang anak pada permulaan hidupnya sampai pade tertentu
memerlukan orang lain untuk membantunya dalam kgfaidnya, seperti makan,
pakaian, membersihkan diri, bahkan sampai padagbersgn bangun dan tidur.
Karena itu, orang yang menjaganya harus mempungsa kasih sayang,
kesabaran, dan mempunyai keinginan agar anak ikudb&emudian hari. Sifat-

sifat tersebut merupakan kepribadian yang dimiikkh seorang wanita. Oleh

21 YU Perkawinan Indonesia 2007, h.12
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karena itu, agama menetapkan bahwa wanita adatalyg grang sesuai dengan

syarat-syarat tersebut, sebagaimana disebutkam diedis Nabi:

-
-

‘d&.}u) L;j‘dgjﬂdguﬁd\ d\ A)J\ Jj.w)b db °\J‘°‘ d\ JJA.C‘UJ\ A.)J\J‘.&f

PR

‘Ll.c:‘:\) LsL,aAMJjM)L@JJLU ,L;'AA&JM: u\_s\)jgﬂlbob\ d\);\f‘déﬁ);w
“Abdullah bin Amr berkata bahwa seorang perempuandnya,“Ya Rasulallah
sesungguhnya anakku ini adalah perutku yang menga/a, dan susuku yang
menjadi minumannya, dan pangkuanku yang memelukagang bapaknya telah
menceraikan aku dan ia mau mengambilnya dariku”luLRasulullah SAW
bersabda kepadanya, “Engkau yang lebih berhak dengaak itu, selama
engkau belum menikalf*

Ulama’ figih berbeda pendapat dalam menentukanasigmg memiliki
hak h}ad}a>nahtersebut, apakah hdfad}a>nahini milik wanita (ibu atau yang
mewakilinya) atau hak anak yang diasuh tersebuamidl madzhab Hanafi dan
madzhab Maliki mengatakan bahwa mengasuh, meradeat, mendidik anak
merupakan hak pengasuh (ibu atau yang mewakiliniyehgan alasan bahwa
apabila pengasuh ini menggugurkan haknya, sekalipnpa imbalan, boleh ia

lakukan dan hak itu gugur. Jikdad}a>nahini hak anak, maka menurut mereka

hak itu tidak dapat ia gugurkah.

Akan tetapi, jumhur ulama’ berpendirian bahijad}a>nah itu menjadi
hak bersama, antara kedua orang tua dan anak. MeWahbah az-Zuh}ailiy

(guru besar figih Islam di Universitas Damascusja) hakh}ad}a>nahitu hak

ZAbu> Da>wud Sulaima>rSunan Abu> Da>wudJuz 11, h.150
2 Wahbah az-Zuh}}ailiyAl-Fighu al-Isla>miy wa AdillatuhuJuz X, h.7297
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berserikat antara ibu, ayah, dan anak. Apabiladepertentangan antara ketiga
orang ini, maka yang diprioritaskan adalah hak graig diasuli*

Menurut riwayat Imam Malik dalam kitaMuwat}t}a’ dari Yahya bin
Sa'id berkata Qasim bin Muhammad bahwa Umar bin tidbamempunyai
seorang anak, namanya Ashim bin Umar, kemudiaerieebai. Pada suatu waktu
Umar pergi ke Quba dan menemui anaknya itu sedangdin-main di dalam
masjid. Umar mengambil anaknya itu dan meletakkiaatas kudanya. Dalam
pada itu datanglah nenek si anak, Umar berkatekaria Wanita itu berkata
pula, “anakku”. Maka dibawalah perkataan itu kepkldalifah Abu Bakar. Abu
Bakar memberi keputusan bahwa anak Umar itu ikuyh, dengan dasar yang
dikemukakannya:

Gl 5T ey B 0y (2T 1 DRI Gl B

“Ibu lebih cenderung (kepada anak), lebih halusillepemurah, lebih penyantun,
lebih baik dan lebih penyayang. la lebih berhaksagmaknya (selama ia belum
kawin dengan laki-laki lain)*

Menurut hadis-hadis di atas dapatlah ditetapkabusdari si anak adalah
orang yang paling berhak melakukbbad}a>nah baik masih terikat dengan

perkawinan atau ia dalam masddah talaq raj’i, talag ba>'in atau telah habis

masaiddah-nya, tetapi ia belum kawin dengan laki-laki lain.

*4ibid., h.7297
Abd. Rahman Ghazalfigh Munakahath.178
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Jumhur Fugaha’ juga berpendapat bahwa Miaki}a>nah itu diberikan
kepada ibunya, jika ia diceraikan oleh suaminyajk&eanak itu masih kecil

berdasarkan hadis Nabi:

PRI

(4l g e ) 4 ) “w‘ o W‘ By icy WJ)J By B
“Barang siapa memisahkan antara seorang ibu dengmkraya maka Allah
akan memisahkan antara dia dan kekasih-kekasihiaga fhari kiamat (H.R.
Turmudzi dan Ibnu Majaf

Juga lantaran apabila hamba perempuan dan perentgwanan tidak
boleh dipisahkan dari anaknya, maka terlebih lamii perempuan merdeka.

Karena itu, hendaklah hakim, wali, bekas suami atang lain berhati-hati dalam

memberi keputusan atau berusaha memisahkan sedryandengan anaknya

mengingat ancaman Rasulullah dalam hadis di atas.
Akibat hukum dari perbedaan pendapat tentang hgd}a>nah ini
adalah sebagai berikut:

1. Apabila kedua ibu bapak enggan untuk mengasuh gaakmaka mereka bisa
dipaksa selama tidak ada yang mewakili mereka nseiinganak tersebut. Hal
ini disepakati oleh seluruh ulama’.

2. Apabila ada wanita lain yang berhak mengasuh asaelbut, seperti nenek
dan bibinya, maka ibu tidak boleh dipaksa. Hal juga disepakati oleh

seluruh ulama’, karena seseorang tidak boleh dgaksuk mempergunakan

haknya.

% |bnu Rusyd, Penerjemah Abdurrahman dan Haris AbldulTerjemah Bida>yatul
Muijtahid, h.468
ipid., h.468
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3. Menurut ulama’ madzhab Hanafi, apabila isteri méaurkhuluk pada
suaminya dengan syarat anak itu dipelihara suammgka khuluknya sah,
tetapi syaratnya batal, karena pengasuhan anakpaienu hak ibu. Jumhur
ulama’ tidak sependapat dengan ulama’ madzhab Hakefena menurut
mereka hak pengasuhan anak adalah hak berserikad tidak bisa
digugurkan. Apabila terjadi perpisahan antara stistaii itu, boleh saja anak
berada di bawah asuhan ibu, tetapi biaya pengaswrais ditanggung ayabh.
Menurut mereka, dalam kasus seperti ini, anak ldd@rak tinggal pada
ibunya sampai ia cerdas dan bisa memilih apakah akggal dengan ayah

atau ibunya.

4. Ulama’ figih juga sepakat menyatakan bahwa ayadktiisa mengambil anak
dari ibunya apabila mereka bercerai, kecuali adasaml syara’ yang
memperbolehkannya, seperti ibu itu gila atau dipedf

Menurut Subekti, seorang anak yang masih di bawahrwberada di
bawah kekuasaan orang tua. Kekuasaan itu di agtafaerisi kewajiban untuk
mendidik dan memelihara anakrfya.

Adapun fasén}ad}a>nahadalah sebagai berikut:

1. Masa Perkawinan

UU No.1 Tahun 1974 telah mengatur tentang tata parggasuhan

anak saat suami-isteri masih memiliki ikatan peikaw, di antaranya

28 Abdul Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi Hukum Islanh.415-416
29 subekti,Pokok-Pokok Hukum Perdath.51
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menyangkut kewajiban orang tua terhadap anak didiugdlam Bab X mulai
Pasal 45-49.
Pasal 45

(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidikkaanak mereka
sebaik-baiknya.

(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud di dalam #&yatPasal ini berlaku
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendawdjiban mana berlaku
terus meskipun perkawinan antara kedua orang tue pu

Pasal 46

(1) Anak wajib menghormati orang tua dan menaatiekeak mereka yang
baik.

(2) Jika anak telah dewasa, ia wajib memeliharaumgnkemampuannya,
orang tua dan keluarga dalam garis lurus ke atiasiereka memerlukan
bantuannya.

Pasal 47

(1) Anak yang belum berumur 18 (delapan belas)rtatau belum pernah
melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaag twanya selama
mereka tidak dicabut kekuasaannya.

(2) Orang tua mewakili anak tersebut mengenai aepgatbuatan hukum di

dalam dan di luar Pengadilan.
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Pasal 48
Orang tua tidak diperbolehkan memindahkan hak mt@mnggadaikan barang-
barang tetap yang dimiliki anaknya yang belum bemu@8 (delapan belas)
tahun atau belum pernah melangsungkan perkawirecyak apabila ada
kepentingan anak itu menghendakinya.
Pasal 49
(1) Salah seorang atau kedua orang tua dapat dikekuasaanya terhadap
seorang anak atau lebih untuk waktu yang tertetatsl permintaan orang
tua yang lain, keluarga anak dalam garis lurus tes alan saudara
kandung yang telah dewasa atau pejabat yang bemgex@ngan

keputusan Pengadilan dalam hal-hal:

a. la sangat melalaikan kewajibannya terhadap anaknya.
b. la berkelakuan buruk sekéf.

Pasal-Pasal di atas, jelas menyatakan kepentingak tatap di atas
segala-galanya. Artinya semangat UUP sebenarnygasdmerpihak kepada
kepentingan dan masa depan anak. Hanya saja UUR Ineenyentuh aspek
tanggung jawab pemeliharaan yang masih bersifaémahtsaja dan kurang
memberi penekanan pada aspek pengasuhan non ingeeri&emangat
pengasuhan material dan non material inilah yaram akpertegas oleh KHI

seperti di bawah ini.

30 yu Perkawinan Indonesia 2007, h.13-14
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Pasal 98

(1) Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri deamasa adalah 21 (dua
puluh satu) tahun, sepanjang anak tersebut tidakaba&t secara fisik
maupun mental atau belum pernah melangsungkanvpeda

(2) Orang tuanya mewakili anak tersebut mengergglagerbuatan hukum di
dalam dan di luar Pengadilan.

(3) Pengadilan Agama dapat menunjuk salah seorarap#t terdekat yang
mampu menunaikan kewajiban tersebut apabila kedwggduanya tidak
mampu.

Pasal 106

(1) Orang tua berkewajiban merawat dan mengembanglkata anaknya
yang belum dewasa atau di bawah pengampuan ddndidarbolehkan
memindahkan atau menggadaikan kecuali karena keperlyang
mendesak jika kepentingan dan kemaslahatan anakahghendaki atau
sesuatu kenyataan yang tidak dapat dihindarkan lagi

(2) Orang tua bertanggung jawab atas kerugian ditipmbulkan karena

kesalahan dan kelalaian dari kewajiban tersebua pget (1)

. Masa Pasca Perceraian

Adapun bagi pasangan suami-isteri yang telah baromaka mereka

tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anakfayza sebagaimana

%1ibid., h.201-203
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Pasal 45 (2) UU No.1 Tahun 1974. Perceraian yatadiehendaknya jangan
sampai memberikan dampak negatif bagi pertumbulan prkembangan
anak di masa yang akan datang

Perceraian bukanlah halangan bagi anak untuk memeperhak
pengasuhan atas dirinya dari kedua orang tuanyagaenan diatur dalam

Pasal 41 UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 tentang atkjiutusnya

perkawinan:

Pasal 41
Apabila perkawinan putus karena perceraian, makeatiu adalah:

1. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihaaa dnendidik
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan dmlaknana ada
perselisihan mengenai penguasaan anak Pengadilambarikan
keputusannya.

2. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya ipam@eln dan
pendidikan yang diperlukan anak, bilamana bapakndakenyataannya
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, Pengadidgpat menentukan
bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut.

3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suamk unamberikan
biaya penghidupan dan atau menentukan sesuatuikawdgagian bekas

isteri 32

32 YU Perkawinan Indonesia 2007, h.12
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Di samping itu, h}ad}a>nah sebagai salah satu akibat putusnya
perkawinan diatur secara panjang lebar oleh KHI daaterinya hampir
keseluruhannya mengambil dari figh menurut jumhlama’, khususnya
Syafi'iyah dengan rumusan berikut:

Pasal 105

Dalam hal terjadinya perceraian:

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau békmmur 12 (dua
belas) tahun adalah hak ibunya.

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diseraké@ada anak untuk
memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegduad
pemeliharaannya.

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh a¥ah.

Pasal 156

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah:

a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapathgad}a>nah dari
ibunya, kecuali bila ibunya telah meninggal dumiegka kedudukannya
digantikan oleh:

1) Wanita-wanita garis lurus ke atas dari ibu;
2) Ayah;

3) Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;

%3 ibid., h.202-203
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4) Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan;
5) Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis sangangbu;
6) Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis sangarngyah.

b. Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mpatkan
h}ad}a>nahdari ayah atau ibunya;

c. Apabila pemegang h}ad}a>nah ternyata tidak dapat menjamin
keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun breafaah dan
h}ad}a>nah telah dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang
bersangkutan Pengadilan Agama dapat memindahkanh}zaBa>nah

kepada kerabat lain yang mempunyai hd}a>nahpula;

d. Semua biayah}ad}a>nah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah
menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampak aEr@ebut
dewasa dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun);

e. Bilamana terjadi perselisihan mengergad}a>nah dan nafkah anak,
Pengadilan Agama memberikan putusannya berdasdnkari (a), (b),
(c), dan (d);

f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuaahnys
menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan danigi&ad anak-anak

yang tidak turut padany4.

34ibid., h.216-217
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Pasal-Pasal KHI tentaniglad}a>nah menegaskan bahwa kewajiban
pengasuhan material dan non material merupakarhdugiang tidak dapat
dipisahkan. Lebih dari itu, KHI malah membagi tu@)agas yang harus
diemban kedua orang tua meskipun mereka berpisabk Avang belum
mumayyiz tetap diasuh oleh ibunya, sedangkan psmaiemenjadi tanggung
jawab ayahnya.

Kompilasi Hukum Islam juga menentukan bahwa anakgybelum
mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah hak ldag untuk
memeliharanya, sedangkan apabila anak tersebuh sudenayyiz, ia dapat
memilih antara ayah atau ibunya untuk bertindalagabpemeliharanya.

Dalam Pasal 26 Undang-undang Republik Indonesi@3Nd@.ahun
2002 tentang perlindungan anak disebutkan bahwa :

(1) Orang tua berkewajiban dan bertanggawgb untuk
a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak
b. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampukat, den
minatnnya; dan
c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.
( 2 ) Dalam hal orang tua tidak ada, atau tidaletdikui keberadaannya, atau
karena suatu sebab, tidak melaksanakan kewajiban taiaggung

jawabnya, maka kewajiban dan tanggung jawab semagai dimaksud
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pada ayat (1) dapat beralih kepada keluarga, ydagsdnakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangarbgaiagu.

C. Syarat-Syarat dan Urutan Pemegang H}ad}a>nah
1. Syarat-Syarat H}ad}a>nah
Orang yang mengasuh anak disyaratkan mempukgfa>'ah atau
martabat yang sepadan dengan kedudukan si anakpumamalaksanakan
tugas sebagai pengasuh anak. Maka adanya kemangaraikafa>'ah
mencakup beberapa syarat tertentu dan apabilatsyaat tersebut tidak
ada, maka gugurlah haknya untuk mengasuh anak.
Syarat-syarat bagi orang yang akan mengasuh anakroteSayyid
Sa>biq ialah®
1. Berakal sehat. Jadi, bagi orang yang kurang akalgda, keduanya tidak
boleh menanganin}ad}a>nah karena mereka ini tidak dapat mengurusi
dirinya sendiri.
2. Dewasa. Sekalipun anak kecil itu mumayyiz, ia tetegmbutuhkan orang
lain yang mengurusi urusannya dan mengasuhnyaniadte, dia tidak

boleh menangani urusan orang lain.

% Sayyid Sa>bigFigh as-Sunnahlilid I, h.439-442
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3. Mampu mendidik. Karena itu, orang yang buta atéwmasakit menular,
atau sakit yang melemahkan jasmaninya tidak bolehjadi pengasuh
untuk mengurus kepentingan anak kecil.

4. Amanah dan berbudi. Orang yang curang tidak amgnareak kecil dan
ia tidak dapat dipercaya untuk bisa menunaikan kbamnya dengan
baik. Terlebih lagi, nantinya si anak dapat meatau berkelakuan seperti
kelakuan orang yang curang ini.

5. Islam. Anak kecil muslim tidak boleh diasuh olemgasuh yang bukan
muslim. Hal ini karenah}ad}a>nah merupakan masalah perwalian,
sedangkan Allah tidak membolehkan orang mukminagvdh perwalian
orang kafir.

Allah SWT berfirman:
o Gt o sl o
“... Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kdpaorang-orang
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang berifagAn-Nisa': 141)
6. lbunya belum kawin lagi. Jika si ibu telah kawigildengan laki-laki lain,

maka hakh}ad}a>nahnya hilang. Hal ini berdasarkan hadis Nabi SAW:

A

-

- 2 o a//./ ‘. o ﬁ. M ST o //“ fE/a ‘./ o -~ o M or o -
;Lr—/):d LSAJ@ BILRYY éﬁ\ u\/f\.\s\ Jsw )b 1B el O 3, 9"\ i\»\ L oo

Jiry @I 72 452 01 301y il ol 01 el & (s ey cliw & 10007

CASEL G e e R e b o d
“Abdullah bin Amr berkata bahwa seorang perempuaartdnya,“Ya
Rasulallah  sesungguhnya anakku ini adalah perutkiangy

% Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyé.146
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mengandungnya, dan susuku yang menjadi minumadapgpangkuanku
yang memeluknya, sedang bapaknya telah menceraikardan ia mau
mengambilnya dariku”. Lalu Rasulullah SAW bersablepadanya,
“Engkau g/ang lebih berhak dengan anak itu, selanmgkau belum
menikah”>’

7. Merdeka, sebab seorang budak biasanya sangat diémgan urusan-
urusan tuannya, sehingga ia tidak memiliki kesearpaintuk mengasuh
anak kecil.

Sedangkan menurut Imam Tagqiyuddin syarat-syarait dra@mg yang
akan mengasuh anak adalah berakal, merdeka, I&asi sayang, jujur,
tidak bersuami, dan bertempat tingdfal.

Pada dasarnya apa yang disyaratkan oleh para utelaklah terdapat

perbedaan yang signifikan, intinya adalah untuk asahatan anak, hanya

saja perbedaan agama di kalangan ulama’ terjatirgangan pendapat.

Menurut KHI Pasal 109 menyebutkan bahwa Pengaditmma dapat
mencabut hak perwalian seseorang atau badan hugonmdmindahkannya
kepada pihak lain atas permohonan kerabatnya lalatersebut pemabuk,
penjudi, pemboros, gila dan atau melalaikan atanyalahgunakan hak dan
wewenangnya sebagai wali demi kepentingan orang Yyemada di bawah

perwaliannya’

¥’Abu> Da>wud Sulaima>rSunan Abu> Da>wudJuz II, h.150
38 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadigrjemah Ringkas Figh Islam Lengk#p258-260
39 UU Perkawinan Indonesia 2007, h.203-204
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Adapun syarat untuk anak yang akan diasuh menuratir A
Syarifuddin adalah:

1. la masih berada dalam usia kanak-kanak dan belpat tardiri sendiri.

2. la berada dalam keadaan tidak sempurna akalnyaldarkarena itu tidak
dapat berbuat sendiri, meskipun telah dewasa, sepang idiot. Orang
yang telah dewasa dan sehat sempurna akalnya bodleh berada di
bawah pengasuhan siapa gin.

Bila kedua orang tua si anak masih lengkap dan memesyarat,
maka yang paling berhak melakukdwad}a>nah atas anak adalah ibu.
Alasannya adalah ibu lebih memiliki rasa kasih sgydibandingkan dengan
ayah, sedangkan dalam usia yang sangat muda iitu diéfutuhkan kasih
sayang. Bila anak berada dalam asuhan seorangdkg segala biaya yang
diperlukan untuk itu tetap berada di bawah tanggamgb si ayah. Hal ini

sudah merupakan pendapat yang disepakati oleh ulama

. Urutan Pemegang H}ad}a>nah

Ulama’ memberikan urutan hak mengasuh anak bagh panita
sesuai dengan kemaslahatan anak tersebut. Menamgkay kaum wanita
lebih sesuai sebagai pengasuh anak, karena kashgsanaluri kewanitaan,

dan kesabaran mereka dalam mengasuh dan mendidi lehih tinggi

0 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesa329
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dibandingkan kaum pria. Oleh sebab itu, dalam meanbkan urutan hak
pengasuhan anak, ulama’ figh mendahulukan kaumtsvatari kaum pria.
Adakalanya pengasuhan anak itu pada usia tertebth sesuai diasuh oleh
kaum wanita, adakalanya harus diasuh, dirawat, dididik bersama, dan
adakalanya pada usia tertentu pihak laki-laki yeatigh mampu mengurusi
mereka.

Menurut Amir Syarifuddin, bila bertemu kerabat dpifiak ibu dan
dari pihak ayah dan mereka semuanya memenuhi syarg ditentukan
untuk melaksanakah}ad}a>nah maka urutan yang berhak mengasuh anak
adalah:

1. lbu, ibunya ibu dan seterusnya ke atas, karenakaenenduduki tempat
kedudukan ibu, kemudian.

2. Ayah, ibunya ayah dan seterusnya ke atas, karemakenenenduduki
tempat ayah.

3. lbunya kakek melalui ibu, kemudian ibunya dan sesteya ke atas.

4. Ibunya kakek melalui ayah, dan seterusnya ke atas.

5. Saudara-saudara perempuan ibu.

6. Saudara-saudara perempuan dari dyah.

1 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonegia.332
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Menurut KHI Pasal 156 (a) menyebutkan bahwa anaig yelum
mumayyiz berhak mendapatkakad}a>nahdari ibunya, kecuali bila ibunya
telah meninggal dunia, maka kedudukannya digantkaim:

1. Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu;

2. Ayah;

3. Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;

4. Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan

5. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis sangangbu;

6. Wanita-wanita kerabat menurut garis samping dah&y/

D. Upah atau Biaya H}ad}a>nah
Upah had}a>nah itu sama seperti upahad}a>ah atau penyusuan.
Seorang ibu tidak berhak atas ugghd}a>nah selama ia masih menjadi isteri
dari ayah anak kecil ini atau selama masa iddahHg.ini karena ia dalam

keadaan tersebut masih mempunyai hak nafkah selsagaiatau nafkah masa

iddah. Allah SWT berfirman:

BT I LA S L AT o o efe. G8.(e o6 lesas Lot
& So.f B Ss o0 o
Sl g STy
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selamatahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan Keavajayah memberi

mak%\ dan pakaian kepada para ibu dengan cara yaagu>f.... (Al-Bagarah:
233).

2 UU Perkawinan Indonesia 2007, h.216-217
3 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyé.946
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Adapun sesudah habis masa iddahnya, maka ia batdskpah itu seperti
haknya kepada upah menyusui. Karena Allah SWT te@firman dalam surat

at}-Tlala>q ayat 6:
Jl;u\fﬁ‘fdb u«'l"rwj LA erfv\f‘ﬁwr&w&“ :
rﬁw\} / “u*”)j"‘:;ijj"brgu"‘*’)\db u.@l«;-u&.myu.@,)&\)wb
Lgf\ pr(pﬂ\x)d\) ijbc
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamudmepat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mergkk mnenyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yasgdah ditalag) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya dangereka bersalin,
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu omtukaka berikanlah
kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah diranteamu (segala

sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui kasuthaka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untukhya(At}-Tlala>q: 6)

Perempuan selain ibunya boleh menerima upgd}a>nah sejak saat
menanganih}ad}a>nahnya, seperti halnya perempuan penyusu yang bekerja
menyusui anak kecil dengan bayaran (ugah).

Seorang ayah wajib membayar upah penyusuanh$iamta>nah juga
wajib membayar ongkos sewa rumah atau perlengkgpgika sekiranya si ibu
tidak memiliki rumah sendiri sebagai tempat menpaanak kecilnya. la juga
wajib membayar gaji pembantu rumah tangga atau ewkakan pembantu
tersebut jika si ibu membutuhkannya, dan ayah nid@nkémampuan untuk itu.

Hal ini bukan termasuk dalam bagian nafkah khusag lnak kecil, seperti

makan, minum, tempat tidur, obat-obatan dan keperlain yang pokok yang

*ibid., h.57
5 Sayyid Sa>bigFigh as-Sunnahilid Il, h.442
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sangat dibutuhkannya. Tetapi gaji ini hanya wajikeldiarkannya saat ibu
pengasuh menangani asuhannya. Dan gaji ini meunjadg yang ditanggung oleh
ayah serta baru bisa lepas dari tanggungan iniildilanasi atau dibebaskah.

Jika di antara kerabat anak kecil itu ada orangysandai mengasuh dan
melakukannya dengan suka rela, sedangkan ibunydirisédak mau kecuali
kalau dibayar, jika ayahnya mampu, dia boleh dipalkstuk membayar upah
kepada ibunya tersebut dan tidak boleh ia menyaralakaknya kepada kerabat
perempuannya yang mau mengasuh dengan suka redaalSikecil tadi bahkan
harus tetap dalam asuhan ibunya. Sebab asuhanaidebih baik untuknya
sekiranya ayah mampu membayar upah untuk ibunyaAkan tetapi, lain
perkaranya kalau ayah tidak mampu. Dia boleh mam@n anak kecil tadi
kepada kerabat perempuannya yang mengasuhnya denganrela, asalkan
perempuan ini dari kalangan kerabat si anak kel ldgi pandai mengasuhnya.
Hal ini berlaku apabila nafkah itu wajib ditangguayph. Adapun jika anak kecil
itu sendiri memiliki harta untuk dijadikan nafkalaymaka anak kecil inilah yang
membayar kepada pengasuh suka relanya, disampiogg umenjaga hartanya,

juga karena ada salah seorang kerabatnya yanggaegg@dan mengasuhn{/a.

Akan tetapi, jika ayahnya tidak mampu dan si anekilksendiri tidak

punya harta, sedang ibunya tidak mau mengasuhrrymkéalau dibayar dan tak

“6 Slamet Abidin dan Aminuddirkigih Munakahat 1) h.182
47 Sayyid Sa>bigFigh as-Sunnahlilid II, h.442-443
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ada seorangpun dari kerabatnya yang mau mengasudemgan suka rela, ibu
dapat dipaksa untuk mengasuhnya. Adapun upah @ayg) menjadi utang
yang wajib bagi ayah, yang bisa gugur hanya bihteibayar lunas atau telah

dibebaskart®

E. Berakhirnya M asa H}ad}a>nah
Tampaknya teks-teks dalam al-Quran maupun hadiaktiterdapat
keterangan yang menerangkan dengan tegas tentaseyhj@m}a>nah hanya
terdapat isyarat-isyarat yang menerangkan ayaelets Oleh sebab itu para
ulama’ berijtihad sendiri-sendiri dalam menetapkenmdengan berpedoman
kepada isyarat-isyarat tersebut. Mereka hanya sépatenyatakan bahwa
pengasuhan itu dimulai semenjak anak lahir sanganumayyiz. Akan tetapi,

mereka berbeda pendapat tentang kapan beraklinfagiza>nahtersebut.

Ulama’' madzhab Hanafi berpendapat bahwa hak pehgasanak laki-
laki akan berakhir apabila anak itu sudah mampdibesendiri dalam mengurus
keperluannya, seperti makan, minum, berpakain damlmersinkan diri. Anak
seperti ini menurut mereka biasanya telah berumahn. Alasan mereka adalah
sabda Rasulullah SAW: “Suruh anakmu shalat apabdeeka telah berusia tujuh

tahun” (HR. al-Bukhari, Muslim dan Abu Daud). Adapuntuk anak perempuan,

“8ibid., h.443
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hak pengasuhannya akan berakhir apabila ia sudajh y@ng ditandai dengan
haid sekitar berusia 9 tahth.

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i berpendapat batalkaada batasan
tertentu bagi asuhan. Anak tetap tinggal bersammyd sampai dia bisa
menentukan pilihan apakah tinggal bersama ibu @aabnya. Kalau si anak laki-
laki memilih tinggal bersama ibunya, maka dia bdlaeggal bersama ibunya pada
malam hari dan dengan ayahnya di siang harinya,shggyah bisa mendidiknya.
Sedangkan bila anak itu anak perempuan dan metmlbjgal bersama ibunya,
maka dia boleh tinggal bersama ibunya siang darammalletapi bila si anak
memilih tinggal bersama ibu dan ayahnya, maka dkak undian, bila si anak

diam (tidak memberikan pilihan) dia ikut bersamanipa

Dalam Pasal 45 UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawdmsebutkan:
(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidilakeanak mereka
sebaik-baiknya.
(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud di dalam g{atPasal ini berlaku
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendeiydjiban mana berlaku

terus meskipun perkawinan antara kedua orang tiue pu

9 Abdul Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi Hukum Islanh.418
0 Muhammad Jawad Mughniyah, Penerjemah MuhammadHdjh Lima Madzhaph.136



